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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Dilakukan tiga kondisi untuk pemodelan lereng pada proving ground yang 

ditinjau, yaitu kondisi initial (sebelum ada hujan), boundary condition 

(setelah ada hujan), boundary condition (setelah ada hujan dan seepage).  

2. Berdasarkan hasil analisis metode elemen hingga menggunakan program 

Geostudio 2004, diperoleh faktor keamanan lereng pada proving ground 

kondisi initial (sebelum hujan) sebesar 1.698, setelah diberikan boundary 

condition (setelah ada hujan) faktor keamanan lereng turun menjadi 1.670, 

setelah diberikan boundary condition (setelah ada hujan dan seepage) faktor 

keamanan menjadi 1.171.  

3. Didapat nilai faktor keamanan terkecil pada analisis lereng yang ditinjau 

sebesar 1.171. Hal ini di karenakan kenaikan muka air akibat adanya 

rembesan pada lereng tersebut, yang menyebabkan terganggunya kestabilan 

lereng dan lereng dalam kondisi tidak stabil. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan tinjauan kembali dari parameter tanah yang di analisis. 

2. Perlu dilakukan evaluasi kembali dengan tinjauan faktor longsoran yang 

berbeda, agar dapat mengetahui adakah faktor lain yang menyebkan 

kelongsoran pada lereng yang di tinjau. 

3. Untuk mengantisipasi terjadinya kembali longsor perlu diberi dinding 

penahan tanah atau perkuatan lainnya. 
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